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Abstract

This research was motivated by the low thematic learning outcomes of students. This study aims to
determine whether the application of the Problem Based 1 earning model can improve student learning
outcomes in elementary schools. research is a qualitative and quantitative research conducted using
Classroom Action Research (PTK) for 2 cycles. The research subjects were fifth grade students of SD
Negeri 03 Pandam Gadang. This research was conducted in 4 stages, namely planning,
implementation, observation and reflection. This research data collection technique consists of
observation, tests and documentation of research instruments are observation, tests and non-tests. The
results showed an increase seen from (1) Assessment of teacher activities in cycle 1 82.14% good
gualifications (B), cycle 11 to 92.85% very good qualifications (SB) because the implementation of
learning carried out bas fulfilled the steps of the Problem Based Learning model. (2) Assessment of
Student activities in cycle 1 average student score 65.73 with sufficient predicate (C), cycle 11 8§0.83
with good predicate (B). (3) Assessment of student learning outcomes in cycle 1 average student score
65.73 with a predicate of sufficient (C), cycle 11 80.83 with a predicate of good (B). 1t can be
concluded that the application of the Problem Based Learning model can improve the learning
ontcomes of grade | students in elementary schools.

Keywords : Problem Based 1 earning Models ; Learning Outcomes

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar tematik siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar. penelitian adalah peneltian kualitatif dan
kuantitatif yang dilaksanakan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 2 siklus.
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 03 Pandam Gadang. Penelitian ini dilakukan 4
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pegamatan dan refleksi. Teknik pengumpulan data penelitian
ini terdiri dari observasi, tes dan dokumentasi instrumen penelitian adalah observasi, tes dan non
tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dilihat dati (1) Penilaian pada aktivitas guru
siklus I 82,14% kualifikasi baik (B), siklus II menjadi 92,85% kualifikasi sangat baik (SB) karena
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sudah memenuhi langkah-langkah model Problem Based
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Learning. (2) Penilaian pada aktivitas siswa siklus I rata-rata nilai siswa 65,73 dengan predikat cukup
(C), siklus II 80,83 dengan predikat baik (B). (3) Penilaian pada hasil belajar siswa pada siklus 1 rata-
rata nilai siswa 65,73 dengan predikat cukup (C), siklus II 80.83 dengan predikat baik (B). Dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V di Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Model Problem Based Learning ; Hasil Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui tema
sebagai pusat perhatian yang dipergunakan untuk memahami gejala dan konsep. Menurut
Rusman (2015:139) pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang di dalamnya di

kemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan beberapa mata pelajaran yang dipadukan.

Sedangkan menurut (Reinita, 2020) “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa
mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dalam kurikulum
2013 pemelajarannya lebih mengaitkan pada kehidupan siswa dengan salah satu cirinya
yaitu dengan menggunakan tematik”. Pembelajaran tematik terpadu idealnya me untut guru
memiliki kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran tematik yang
menarik perhatian siswa, sehingga suasana belajar terasa lebih baik, asik, dan menyenangkan,
guru harus memainkan peran sebagai pembimbing dalam pembelajaran unntuk menciptakan
suasana belajar yang baik, agar siswa menjad aktif kreatif dan inovatif dalam pembelajaran
serta pada kegiatan pembelajaran guru harus memfasilitasi dan memberikan motivasi kepada
siswa supaya lebih bermakna dalam membangkitkan semangat peserta didik. Dalam
menyukseskan pemblajaran guru memiliki peranan yang pentik begitupun dengan siswanya.
Sesuai dengan pendapat Majid (2014:189) yang menyatakan bahwa “siswa sebagai subjek
dalam kegiatan pembelajaran tematik harus dikondisikan dengan baik sehingga siswa siap
mengikui pembelajaran yang dalam pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara
individual, pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal dan siswa siap mengiikuti kegiatan
pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya dengan melakukan diskusi kelompok,

mengadakan penelitian sederhana dan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada tanggal 12 dan 13 September
2022 di kelas V SD Negeri 03 Pandam Gadang peneliti menjumpai masalah dalam

pembelajaran yaitu motivasi belajar dan keaktifan belajar siswa rendah. Penyebabnya adalah
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metode yang dilakukan guru tidak melibatkan aktivitas siswa hal tersebut mengakibatkan hasil
belajar rendah. Terlihat dari hasil belajar pada nilai ujian semester genap yang telah direkap
guru kelas V . Dari 18 orang siswa, terdapat sebanyak 8 siswa nilainya di atas KBM (75),
sedangkan sebanyak 10 orang siswa nilainya di bawah KBM (75).

Mengatasi kondisi di atas, maka diperlukan model pembelajaran yang lebih efektif.
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah salah satunya
dengan menerapkan model pembelajaran Problems Based 1.earning (PBL) karena model ini
merupakan salah satu model yang sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajarannya dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa dimana siswa terlibat
untuk memecahkan suatu masalah dan menjadikan siswa sebagai fokus pembelajaran,
pembelajaran pun akan menjadi lebih interaktif karena siswa dituntut untuk berpartisipasi
secara langsung. Menurut (Aris Shoimin,2014) PBL merupakan model pembelajaran yang
melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikkan masalah yang berorientasi
pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa untuk merangsang kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Tujuan yang ingin dicapai oleh model pembelajaran Problem Based Learning
adalah kemampuan siswa untuk berpikir kreatif, analitis, sistematis dan logis untuk
menemukan alternatif pemecahan masalah dalam rangka menumbuhkan keaktifan belajar

(Kemendikbud, 2014:40).

Kelebihan model Problems Based 1.earning yaitu meningkatkan minat siswa untuk belajar
terus menerus, bahkan diluar sekolah dan membuat siswa terbiasa untuk mmemecahkan
suatu permasalahan yang ada schingga lebih menjadikan siswa mandiri. Kelebihan ini
dipertegas oleh Istarani (2011:34) bahwa model Problem based learning (PBL) ini membuat
pendidikan di sekolah menjadai relevan, proses mengajar membiasakan siswa menghadapi
masalah secara terampil dan dapat merangsang pengembangan kemampuan berfikir dan

inovatif.

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang juga relevan dengan
variabel penelitian ini seperti pada penelitian (Alfianiawati, Desyandri, & Nasrul, 2019) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Problem based 1.earning (PBL) terhadap Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran IPS di Kelas V SD”, menemukan bahwa penggunaan model
Problem Based 1.earning (PBL) berpengaruh pada hasil belajar siswa, dimana hasil nilai siswa
dalam pembelajaran yang menggunakan model Problem Based 1.earning (PBL) lebih tinggi

dibandingkan dengan nilai siswa tanpa menggunakan model PBL. (Nur, Zuardi, &
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Yunisrul, 2018) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dengan Menggunakan Model Problem Based 1earning (PBL)”, menyimpulkan bahwa model
PBL mampu meningkatkan nilai hasil belajar siswa dari 83,7% menjadi 86,6%. Ramadia,
Zuardi, & Sukma. E (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran PKN Dengan Menggunakan Model Problem Based 1 earning (PBL)
Di Sekolah Dasar”, bahkan menemukan hasil yang lebih tinggi, yaitu penggunaan model

PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari sebelumnya 71,39% menjadi 84,85%.

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model PBL
dalam kegiatan pembelajaran mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang nantinya
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini berjudul”
Penerapan Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas V di Sekolah Dasar”. Adapun pertanyaan penelitian dalam
penelitian ini yaitu apakah penerapan Model Problem Based Learning pada pembelajaran

tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar.

Berdasarkan pertanyaan penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah
penerapan Model Problem Based Learning pada pembelajaran tematik dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 2
siklus, siklus I dengan 2 x Pertemuan dan siklus II dengan 1 x pertemuan, Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 12 siswa.. Adapun tahapan dalam melakukan penelitian antara lain:
(a) Tahap perencanaan yang terkait dengan kualitas RPP yang dibuat, (b) Tahap pelaksanaan
yaitunya proses pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menerapkan model Problems Based
Learning, (c) Tahap Pengamatan yaitunya terhadap proses pelaksanaan pembelajaran ,(d)
Tahap refleksi.

Pendekatan yang digunakan adalah mix method yaitu pendekatan kuantitatif dan
kualitatif . Menurut Kunandar (2011) dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua
jeis data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu : 1) data kuantitatif (nilai hasil belajar), 2) data
kualitatif, yaitu: data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran

tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran. Data yang sudah terkumpul
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dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu data pelaksanaan pembelajaran dan data hasil

belajar siswa.

Alur penelitian ini dilaksanakan dengan model siklus Problem Based Learning yang
dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart (dalam Uno, Hamzah B., Lamatenggo, Nina.,
& Koni, 2012) yang telah dimodifikasi. Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan
McTaggart pada hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu
perangkat terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan

refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai satu siklus.

Sumber data penelitian dari hasil pembelajaran tematik yang dilakukan dengan
menerapkan model Problen Based Learning di kelas SDN 03 Pandam Gadang, yang meliputi
pelaksanaan pembelajaran terdiri dari aspek aktivitas guru dan siswa, dan hasil kegiatan

pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : a) pengamatan
(observasi), b) tes, dan c) non tes. Instrumen penelitian yang dilakukan meliputi lembar

pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa, lembar tes dan lembar non tes.

Data penelitian yang diperoleh peneliti selama melakukan penelitian baik fakta maupun
dalam bentuk angka diolah dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengamatan yang meliputi
pengamatan (observasi) pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru (peneliti) dan aktivitas
siswa. Teknik analisis data mempunyai tahapan: a) menelaah data, b) reduksi data, c)

penyajian data, d) kesimpulan.

HASIL

Siklus I dilaksanakan dengan 2x pertemuan. Siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada
hari Rabu, 4 Januari 2023 pukul 07.30-12.00 WIB. Tema yang diajarkan adalah tema 5
(Ekosistem) Sub Tema 1 (Komponen Ekosistem) pembelajaran 1 semester 1 tahun ajaran
2022-2023. Sedangkan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Januari 2023
pukul 07.30-12.00 WIB. Tema yang digunakan pada siklus I pertemuan 2 adalah Tema 5
(Ekosistem) Sub Tema 2 (Hubungan Antar Makhluk Hidup) pembelajaran 1. Mata

pelajaran yang terkait dengan pembelajaran 1 adalah Bahasa Indonesia dan IPA.
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Pada siklus I pertemuan 1 hasil pengamatan aktivitas guru adalah 78,57% dengan
kualifikasi cukup (C) meningkat menjadi 85,71 dengan kualifikasi baik (B) pada siklus I
pertemuan 2. Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 memperoleh
67,85% dengan kualifikasi kurang (K) meninngkat menjadi 85,71% dengan kualifikasi baik
(B). Kemudian pada hasil belajar siswa aspek pengetahuan siklus I pertemuan 1 adalah
61,04 dengan dengan kualifikasi cukup (C) meningkat menjadi 70,41 dengan kualifikasi
cukup (C) pada siklus I pertemuan 2.

Berdasarkan hasil pengamatan tentang pelaksanaan dan hasil belajar siswa pada siklus I
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pembelajaran belum mencapai hasil maksimal.
Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dalam perencanaan dan pelaksanaan dalam
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Segala kekurangan yang ditemui

pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II.

Siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Januari 2023 pukul 07.30-12.00. Tema yang
digunakan adalah Tema 5 (Ekosistem) Sub Tema 3 (Keseimbangan Ekosistem)

pembelajaran 1. Mata pelajaran yang terkait adalah Bahasa Indonesia dan IPA.

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II adalah 92,85% dengan kualifikasi sangat
baik (SB). Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II adalah 92,85% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Kemudian hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan siklus 11
adalah 81,67 dengan predikat baik (B)

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada siklus II, penerapan PBL telah terlaksana
sesuai dengan yang diharapkan, baik dari penilaian di dalam maupun diluar proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus II, maka pelaksanaan penelitian
dicukupkan sampai siklus II sesuai kesepakatan peneliti dengan guru kelas V dan dapat
disimpulkan bahwa penelitian di siklus II telah terlaksana dengan sangat baik dan mencapai

hasil yang diharapkan.
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Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Dengan Model

Problem Based Siklis I dan Siklus IT (Aspek Guru)

SIKLUS 1 SIKLUS 2
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuanl
Kegiatan Kualifikasi Kualifikasi Jumlah Kualifikasi
SBIB|C|K|SB|B|C|K SB|B|C|K
4 1312111413121 4 131211
Kegiatan Pembukaan N N 8 N
Langkah 1: N N 7 N
Mengorientasi kan
peserta didik terhadap
masalah
Langkah 2 : N N 8 N
Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar
Langkah 3 : N N 7 V
Membimbing
penyelidikan individual
atau kelompok
Langkah 4 : N N 4 N
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya
Langkah 5 : N N 4 N
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Kegiatan Penutup N N 8 N
Jumlah 22 24 46 26
Persentase 78.57% 85.71% 82.14% 92.85%
Kualifikasi B B B A

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II

HASIL BELAJAR
No | Nama Siswa Siklus I Sikluas I Rata-rata .
. Siklus IT
pertemuan I | Pertemuan 2 Siklus I
1 RE 52,5 77,5 65 85
2. KP 52,5 62,5 57,5 80
3. JL 57,5 72,5 65 70
4. UL 80 80 80 95
5. NB 72,5 72,5 72,5 75
6. AG 57,5 62,5 60 80
. AZ 70 80 75 80
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8. YT 60 75 67,5 90
9. AK 67,5 72,5 70 85
10. | MRA 57,5 55 56,25 80
11. | RM 47,5 65 56,25 80
12. | ZA 57,5 70 63,75 80
Jumlah 732,5 845 788,75 980
Rata-rata 61.04 72.5 65.73 81.67
Kualifikasi C C C B
PEMBAHASAN

sampai siklus II. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan menerapkan model Problem
Based Learning pada pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa denga
mengurangi jumlah siswa yang tidak tuntas. Dengan demikian, berdasarkan hasil yang
diperoleh pada siklus II maka pelaksanaan pembelajaran telah terlaksana dengan baik dan
peneliti telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu
dengan menerapkan model problem based learning di kelas V SDN 03 Pandam Gadang.

Peningkatan hasil pengamatan dan hasil belajar seluruh pertemuan dapat dilihat pada grafik

Secara umum terlihat adanya peningkatan rata-rata dan hasil belajar siswa dari siklus I

dibawah ini :
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Grafik Peningkatan Hasil Pengamatan Penelitian
Seluruh Pertemuan

m Siklus |
m Siklus |
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Grafik 1. Peningkatan Hasil Pengamatan Seluruh Pertemuan
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat di ambil kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan
menerapkan model problem based learning (PBL) di kelas V Sekolah Dasar disusun dalam
bentuk RPP dan lembar hasil pengamatan. 1). Hasil pengamatan dari pelaksanaan
pembelajaran tematik dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada
siklus I pertemuan 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal. Pada
aktivitas guru presentase yang diperoleh adalah 78,57 % dengan kualifikasi cukup (C),
sedangkan pada aktivitas siswa presentase yang diperoleh adalah 67,85% dengan kualifikasi
cukup (C). Pada siklus I pertemuan 2 presentase yang diperoleh aktivitas guru adalah
85,71% dengan kualifikasi baik (B), sedangkan pada aktivitas siswa presentase yang
diperoleh 85,71% dengan kualifikasi baik (B). Kemudian pada siklus II presentase yang
diperoleh pada aktivitas guru adalah 92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB), sedangkan
pada aktivitas siswa presentase yang diperoleh adalah 92,85% dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Dari hal ini terlihat bahwa ada peningkatan pada proses pelaksanaan pembelajaran
dari siklus I ke siklus II. 2). Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan pada hasil
belajar siswa. Pada siklus I pertemuan 1 memperoleh rata-rata hasil belajar 61,04 dengan
predikat cukup (C). Pada siklus I pertemuan 2 rata-rata hasil belajar adalah 70,41 dengan
predikat cukup (C). Kemudian pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi
81,67 dengan predikat baik (B). Dengan demikian penelitian dengan menerapkan model
problem based learning pada pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa

schingga pelaksanaan penelitian ini telah berhasil.
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